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Abstrak

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan
keterampilan prakfik dan pemahaman siswa Teknik Kendaraan Ringan di
SMKN 1 Sumatera Barat terhadap sistem pendingin kendaraan (AC mobil)
yang selama ini terkendala keterbatasan media praktikum. Program
dilaksanakan melalui sosialisasi, demonstrasi penggunaan trainer AC mobil,
serta pendampingan awal pemanfaatan alat dalam pembelajaran. yang
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan campuran berupa pretfest-
posttest dan kuesioner kepuasan diberikan kepada guru dan siswa setelah
demonstrasi berlangsung. Selain tingkat kepuasan peserta, peningkatan
kompetensi juga diindikasikan melalui hasil pretest dan posttest yang
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap prinsip kerja dan
diagnosis sistem AC mobilHasil menunjukkan respons yang sangat positif, di
mana dari 50 siswa sebanyak 68% menyatakan “Sangat Puas” dan 28% "“Puas”,
sedangkan dari 8 guru sebanyak 75% menyatakan “Sangat Puas” dan 25%
"Puas” terhadap kebermanfaatan trainer sebagai media praktik. Tingginya
fingkat kepuasan menunjukkan bahwa trainer diterima dengan baik sebagai
media pembelajaran praktik, sedangkan peningkatan kompetensi siswa
ditunjukkan melalui peningkatan hasil evaluasi pembelajaran. Program ini
fidak hanya menyediakan sarana prakfik, fetapi juga memberdayakan
sekolah mitra dalam meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi dan
kesiapan kompetensi siswa di bidang otomotif.

Kata Kunci: AC mobil; Media; Pembelajaran; Pendingin; Trainer

Abstract

This Community Partnership Program (PKM) aimed to improve the practical
skills and understanding of Light Vehicle Engineering students at SMKN 1
Sumatera Barat regarding automotive air conditioning (car AC) systems, which
had been constrained by the limited availability of practical learning media.
The program was implemented through orientation sessions, demonstrations of
the automotive air conditioning trainer, and guided mentoring on its use as a
practical learning medium in classroom activities. Program evaluation
employed a mixed-method approach consisting of pre-test and post-test
assessments to measure competency improvement, as well as satisfaction
questionnaires administered to teachers and students following the training
activities. The pre-test and post-test results indicated a significant improvement
in students’ understanding of the operating principles and diagnostic
procedures of automotive air conditioning systems. Participant satisfaction was
also very high. Of the 50 participating students, 68% reported being Very
Satisfied and 28% Satisfied with the frainer, while among the eight teachers,
75% reported being Very Satisfied and 25% Satisfied with its usefulness as a
practical learning medium. These findings indicate that the trainer was well
accepted as an effective instructional tool and contributed to improving
students’ practical competencies. Overall, the program not only provided an
innovative practical training facility but also strengthened the partner school's
capacity to enhance the quality of vocational education and better prepare
students for careers in the automotive industry.

Keywords: Automotive AC; Learning Media; Education, Cooling System; Trainer

PENDAHULUAN
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Pendidikan vokasi di Indonesia memiliki posisi strategis dalam mencetak tenaga kerja yang siap kerja dan
relevan dengan kebutuhan industri. Pendidikan kejuruan yang berbasis praktik langsung (hands-on) terbukti
mampu meningkatkan keterampilan siswa agar lebih siap menghadapi tantangan nyata dilapangan (Prianto
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et al., 2025) .Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di SMK dengan
kebutuhan praktis di bengkel otomotif, khususnya dalam penguasaan sistem pendingin kendaraan.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat (SMKN 1 Sumbar), yang berdiri sejak 2011, memiliki lima program keahlian di
bidang teknologi dan rekayasa, termasuk Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Pada tahun ajaran 2024/2025, SMKN
1 Sumbar menampung 1.445 siswa, dengan sekitar 249 siswa pada jurusan TKR. Sekolah telah memiliki fasilitas
ruang kelas dan laboratorium, namun masih kekurangan alat praktik khusus pada materi sistem pendingin kabin
atau AC mobil (Akhmadi et al., 2024a). Satu unit alat peraga AC mobil harus digunakan oleh satu rombongan
belajar yang terdiri dari 25-28 siswa, sehingga rasio alat terhadap siswa mencapai sekitar 1:27. Kondisi tersebut
fidak hanya menunjukkan keterbatasan fasilitas, tetapi juga berdampak langsung pada efektivitas
pembelajaran praktik. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru produktif, keterbatasan alat menyebabkan siswa
fidak memperoleh kesempatan praktik yang merata, sehingga sebagian besar siswa hanya berperan sebagai
pengamat. Hal ini berimplikasi pada rendahnya keterampilan diagnosis dan pemahaman sistem AC mobil
secara aplikatif.

Keterbatasan alat praktik tersebut fidak hanya menghambat pengalaman belajar siswa, tetapi juga
berpotensi menurunkan kompetensi lulusan. Penelitian di Makassar menunjukkan bahwa komponen AC mobil
seperti kompresor dan evaporator memiliki tingkat kerusakan yang tinggi dan memerlukan perawatan serta
penggantian secara berkala (Farid et al., 2025). Tanpa pengalaman praktik yang memadai, siswa akan
kesulitan memahami diagnosis dan penanganan kerusakan sebagaimana yang terjadi di bengkel. Selain itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa SMK sering mengalami kekurangan fasilitas praktik dan instruktur praktikum
yang memadai, sehingga siswa merasa kurang siap ketika memasuki dunia kerja (Rohman, 2020). Dengan
kondisi tersebut, terdapat kesenjangan nyata antara kompetensi yang diharapkan dengan kemampuan
aktual siswa di lapangan. Jika tidak segera diatasi, kondisi ini berpotensi menurunkan kesiapan kerja lulusan
SMK, khususnya dalam bidang perawatan sistem pendingin kendaraan.

Urgensi program ini semakin meningkat seiring perfumbuhan jumlah kendaraan bermotor dan tingginya
kebutuhan perawatan sistem pendingin kendaraan. Kebutuhan akan teknisi AC mobil yang kompeten sangat
finggi, namun keterbatasan media praktik di sekolah dapat menghambat kesiapan lulusan untuk memenuhi
funtutan tersebut (Widagdo, 2024) . Hal ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, fetapijuga daya
saing lulusan di pasar kerja.

Solusi yang diusulkan dalam kegiatan PKM ini adalah perancangan dan penerapan trainer AC mobil
sebagai media praktik yang dilengkapi dengan sensor monitoring suhu dan tekanan, sehingga siswa dapat
mempelajari prinsip kerja, diagnosis, perawatan, serta perbaikan sistem AC mobil secara aplikatif. Dengan
adanya frainer tersebut, sekolah diharapkan mampu meningkatkan rasio ketersediaan alat praktik terhadap
jumlah siswa, memperkaya pengalaman belajar berbasis praktik, serta mengurangi kesenjangan kompetensi
antara lulusan SMK dan kebutuhan industri otomotif (Hadi et al., 2025).

Program ini juga relevan dengan agenda pembangunan nasional dan global. Pendidikan vokasi yang
berkualitas dan berorientasi pada keterampilan praktik mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas) dan fujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi) (Widiatmoko et al., 2024). Selain itu, program ini sejalan dengan kebijakan pendidikan tinggi dalam
mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU), terutama konfribusi pengabdian kepada masyarakat melalui
penerapan iimu dan teknologi yang memberikan manfaat langsung bagi masyarakat (Purkuncoro et al., 2025).

Program ini dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran berbasis praktik (experiential learning), di
mana siswa belajar melalui pengalaman langsung menggunakan media nyata. Selain itu, kegiatan PKM ini
juga mengadopsi pendekatan partisipatif, di mana guru dan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
implementasi dan pemanfaatan teknologi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kapasitas mitra
secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktik
dan pemahaman siswa Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 1 Sumatera Barat dalam sistem AC mobil melalui
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penyediaan dan implementasi frainer AC mobil sebagai media pembelajaran aplikatif, sekaligus memberikan
pendampingan kepada guru agar pemanfaatan alat dapat berlangsung secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan partfisipatif berbasis Participatory
Action Research (PAR) yang melibatkan mitra secara akfif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah, perancangan solusi, implementasi, hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata mitra dan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Mitra dalam
program ini adalah SMK Negeri 1 Sumatera Barat, khususnya Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR),
yang berlokasi di Kota Padang, Sumatera Barat. Kegiatan implementasi dilaksanakan pada tanggal 17
September 2025 di lingkungan sekolah mitra dan dihadiri oleh wakil kepala sekolah, guru produktif, serta siswa
sebagai peserta utama. Produk teknologi yang diterapkan berupa Trainer AC Mobil yang dilengkapi dengan
panel monitoring suhu dan tekanan untuk mendukung pembelajaran sistem pendingin kendaraan secara
aplikatif. Seluruh tahapan kegiatan disusun secara sistematis, mulai dari koordinasi awal, implementasi
penggunaan trainer, hingga evaluasi pemanfaatan alat, sehingga diharapkan dapat memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan keterampilan praktik siswa. Alur kerja pelaksanaan PKM ditunjukkan pada
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Gambar 1. Skema alir PKM

Analisis Kebutuhan Mitra

Tahap pertama dilakukan melalui observasilangsung ke SMKN 1 Sumatera Barat, khususnya pada program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Tim PKM berdiskusi dengan guru produktif dan manajemen sekolah
unfuk mengidentifikasi kondisi eksisting sarana pembelajaran, jumlah siswa, serta rasio alat praktik dengan
kebutuhan(Akhmadi, 2024). Dari hasil analisis ditemukan bahwa sekolah hanya memiliki satu unit alat peraga
AC mobil untuk lebih dari 200 siswa, sehingga tidak ideal untuk mendukung pembelajaran praktik. Tahap ini
memastikan bahwa solusi yang dirancang benar-benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan mitra (Hendra,
2023).

Perancangan Trainer AC

Setelah kebutuhan terpetakan, tim merancang Trainer AC Mobil yang sederhana, aman, dan edukatif.
Perancangan mencakup pemilihan komponen utama (kompresor, kondensor, evaporator, pipa sirkulasi, sensor
suhu dan tekanan), penyusunan modul operasional, serfa penyesuaian desain agar mudah digunakan siswa
SMK. Trainer juga dilengkapi panel monitoring digital agar siswa dapat membaca parameter suhu dan tekanan
secara real-time, sehingga proses belajar lebih kontekstual.

Fabrikasi dan Uji Fungsi Trainer AC

Trainer kemudian difabrikasi sesuai desain. Proses fabrikasi meliputi perakitan komponen AC, instalasi pipa,
pemasangan sensor monitoring, hingga integrasi panel kendali. Setelah alat selesai dibuat, dilakukan uji fungsi
untuk memastikan semua komponen berjalan dengan baik. Uji fungsi mencakup pemeriksaan sirkulasi
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refrigerant, ketahanan tekanan, akurasi sensor, dan keamanan listrik. Tahap ini penting agar frainer yang
diserahkan ke sekolah mitra siap digunakan tanpa risiko teknis maupun keselamatan.

Sosialisasi dan Serah Terima Trainer AC

Trainer yang sudah diuji selanjutnya diserahkan kepada sekolah mitra. Proses ini disertai sosialisasi kepada
guru dan siswa, berupa penjelasan komponen, prosedur penggunaan, dan cara perawatan. Demonstrasi
pengoperasian dilakukan langsung di bengkel sekolah sehingga siswa bisa melihat dan mencoba cara
mengaktifkan serta membaca data sensor. Dengan adanya serah terima ini, sekolah mitra resmi memiliki media
pembelajaran baru untuk mendukung kegiatan praktikum.

Penerapan Teknologi ke SMKN 1

Setelah frainer diserahkan, fahap berikutnya adalah penerapan teknologi dalam proses pembelajaran.
Guru TKR mulai mengintegrasikan frainer ke dalam jadwal praktikum, sedangkan siswa secara bergantian
melakukan praktik pengoperasian. Dalam sesi ini siswa dilatih untuk: 1) mengaktifkan sistem AC; 2) membaca
suhu dan tekanan; 3) menganalisis kondisi kerja AC; 4) melakukan diagnosis awal bila terdapat indikasi
kerusakan. Tahap ini memberi pengalaman belajar langsung yang sebelumnya terbatas karena minimnya alat
praktik.

Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
sebelum dan setelah penggunaan trainer, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap
prinsip kerja, komponen, serta perawatan sistem AC mobil. Selain itu, tim pelaksana melakukan monitoring
lanjutan dengan mengunjungi sekolah dan menyebarkan kuesioner kepada guru dan siswa guna mengetahui
tingkat pemanfaatan, kebermanfaatan, serta kemudahan penggunaan ftrainer dalam kegiatan
pembelajaran. Indikator keberhasilan program ditetapkan meliputi:
1. peningkatan pemahaman siswa yang diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest,
2. fingkat kepuasan mitra minimal berada pada kategori “puas”,
3. kemampuan siswa dalam mengoperasikan trainer dan membaca parameter sistem AC, serta
4. fingkat pemanfaatan alat oleh guru dalam pembelajaran praktik

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMKN 1 Sumatera Barat dilaksanakan melalui
kegiatan sosialisasi, penyerahan alat, serta demonstrasi penggunaan trainer AC mobil yang melibatkan guru
dan siswa Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan sebagai mitra utama. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik sistem pendingin kendaraan melalui pengalaman
langsung. Pada tahap sosialisasi, im PKM memberikan penjelasan mengenai prinsip kerja sistem AC mobil,
komponen utama, serta prosedur penggunaan trainer secara aman. Selanjutnya dilakukan demonstrasi
operasional frainer yang memungkinkan peserta mengamati secara langsung alur kerja sistem pendingin,
pembacaan parameter suhu dan tekanan, serta simulasi diagnosis kerusakan sederhana. Antusiasme peserta
terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi dan praktik singkat yang dilakukan setelah demonstrasi.

Selain menggunakan kuesioner kepuasan, evaluasi juga dilakukan melalui pengukuran peningkatan
pemahaman siswa menggunakan pretest dan posttest. Untuk menilai tingkat kebermanfaatan kegiatan,
evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner kepuasan yang diberikan kepada peserta setelah kegiatan
berlangsung. Sebanyak 50 siswa dan 8 guru mengisi kuesioner yang menilai aspek kejelasan materi, kemudahan
penggunaan alat, relevansi dengan kebutuhan pembelajaran, serta manfaat terhadap peningkatan
keterampilan praktik. Pada Gambar 2. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian sangat positif terhadap kegiatan dan keberadaan trainer. Hal ini menunjukkan bahwa program tidak
hanya memberikan tambahan sarana praktik, tetapi juga meningkatkan kapasitas mitra dalam memahami
dan mengajarkan sistem AC mobil secara aplikatif. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
setelah penggunaan frainer, yang ditunjukkan dari kenaikan nilairata-rata posttest dibandingkan pretest dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandiangan hasil pretest-posttest siswa

. S Rata-rata Rata-rata Peningkatan
No Indikator Penilaian Protest Posttest (%)
1 Pemahaman prinsip kerja AC mobil 58 82 41.37
2 Pemahaman komponen sistem AC mobil 61 85 39.34
3 Pemahaman diagnosis kerusakan AC mobil 55 80 45.45
4 Pemahaman prosedur perawatan AC mobil 60 84 40.00
5 Kemampuan membaca alur sistem pendingin 57 81 42.10

Dari tabel di atas mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis praktik memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep sistem AC mobil. Selain meningkatkan motivasi belajar siswa, kegiatan ini juga
memberdayakan guru sebagai fasilitator praktik. Guru menyatakan bahwa trainer AC mobil dapat digunakan
sebagai media demonstrasi maupun praktikum kelompok sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
kontekstual. Siswa juga memperoleh pengalaman praktik yang sebelumnya terbatas akibat kurangnya alat.
Dengan demikian, keberhasilan program lebih ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan dan kesiapan mitra
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara mandiri, bukan semata pada penyediaan alat.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran praktik di sekolah mitra. Penyerahan alat yang disertai sosialisasi dan demonstrasi terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta kepuasan guru dan siswa terhadap pembelajaran
sistem pendingin kendaraan. Program ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kompetensi siswa Teknik
Kendaraan Ringan dan kesiapan mereka memasuki dunia kerja di bidang otomotif.

Tingkat Kepuasan Siswa terhadap Demonstrasi Trainer AC Mobil (n=50) Tingkat Kepuasan Guru terhadap Demonstrasi Trainer AC Mobil (n=8)
35

6

30 4

254

204

15

Jumlah Responden
Jumlah Responden

101

T T T T T
Sangat Puas Puas Cukup Kurang Sangat Kurang Sangat Puas Puas Cukup Kurang Sangat Kurang
Kategori Penilaian Kategori Penilaian

Gambar 2. Grafik kepuasan mitra terhadap demonstrasi trainer AC Mobil

Tingginya tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis praktik
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara akfif. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran vokasi yang
menekankan learning by doing, di mana pengalaman langsung menjadi faktor utama dalam peningkatan
kompetensi

Hasil evaluasi pada Gambar 2 di atas kepuasan peserta terhadap kegiatan sosialisasi dan demonstrasi
frainer AC mobil menunjukkan respons yang sangat positif baik dari siswa maupun guru. Berdasarkan grafik
tingkat kepuasan siswa (n = 50), mayoritas responden menyatakan “Sangat Puas” sebanyak 34 siswa (68%),
diikuti kategori "Puas” sebanyak 14 siswa (28%), dan hanya 2 siswa (4%) yang menyatakan “"Cukup”. Tidak
terdapat responden yang memberikan penilaian “Kurang” maupun “Sangat Kurang”. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan ketertarikan serta pemahaman
siswa terhadap sistem AC mobil, sekaligus memenuhi kebutuhan pembelajaran prakfik yang selama ini
terbatas.
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Hasil yang serupa juga terlihat pada tingkat kepuasan guru (n = 8). Sebanyak 6 guru (75%) menyatakan
“"Sangat Puas” dan 2 guru (25%) menyatakan “Puas” terhadap kegiatan PKM dan keberadaan frainer sebagai
media pembelajaran. Tidak ada guru yang memberikan penilaian negatif. Tingginya tingkat kepuasan guru
menunjukkan bahwa program ini berhasil memberdayakan mitra dalam mengelola pembelajaran praktik
secara lebih efektif dan kontekstual. Guru menilai bahwa trainer AC mobil dapat digunakan sebagai media
demonstrasi maupun praktikum kelompok sehingga mempermudah penyampaian materi sistfem pendingin
kendaraan.

Secara keseluruhan, data kuantitatif tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya
memberikan tambahan sarana praktik, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa dan kapasitas guru
sebagai fasilitator pembelajaran praktik. Tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari kedua kelompok mitra
mengindikasikan bahwa program telah tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan sekolah (Satianingsih et
al., 2025). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan penyerahan trainer AC mobil terbukti efekfif
sebagai upaya pemberdayaan sekolah vokasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan
kompetensi siswa di bidang Teknik Kendaraan Ringan.

Hasil evaluasi kepuasan peserta terhadap kegiatan sosialisasi dan demonstrasi frainer AC mobil
menunjukkan respons yang sangat positif dari siswa maupun guru sebagai mitra program. Berdasarkan grafik
fingkat kepuasan siswa (n = 50), sebanyak 34 siswa (68%) menyatakan “Sangat Puas”, 14 siswa (28%)
menyatakan *Puas”, dan hanya 2 siswa (4%) yang menyatakan “Cukup”, tanpa adanya penilaian negatif.
Sementara itu, pada kelompok guru (n = 8), sebanyak 6 orang (75%) menyatakan “Sangat Puas” dan 2 orang
(25%) menyatakan “Puas”. Tingginya tingkat kepuasan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan trainer AC
mobil sebagai media pembelajaran prakik mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran serfa membantu guru dalam menyampaikan materi sistem pendingin kendaraan secara lebih
kontekstual dan interakfif.

Secara interpretatif, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik melalui demonstrasi dan
penggunaan frainer memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa sehingga materi lebih mudah
dipahami dibandingkan pembelajaran teoritis semata. Pendekatan ini sejalan dengan konsep learning by
doing pada pendidikan vokasi yang menekankan pengalaman praktik sebagai fakfor utama dalam
pembentukan kompetensi siswa. Menurut Putri et al. (2021), penggunaan media pembelajaran berbasis
prakfikum mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik karena siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung. Hal ini terlihat selama kegiatan PKM, di mana siswa lebih aktif bertanya,
berdiskusi, dan mencoba mengoperasikan frainer AC mobil secara langsung.

Selain meningkatkan motivasi belajar siswa, kegiatan ini juga memberdayakan guru sebagai faosilitator
pembelajaran praktik. Guru menyatakan bahwa frainer AC mobil dapat digunakan sebagai media
demonstrasi maupun praktikum kelompok sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan aplikatif. Dengan
adanya media praktik yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, guru lebih mudah menjelaskan prinsip
kerja, komponen, serta diagnosis kerusakan sistem AC mobil kepada siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan program tidak hanya terletak pada penyediaan alat praktik, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas mitra dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara mandiri dan berkelanjutan.

Hasil kegiatan PKM ini juga sejalan dengan penelitian Karudin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan trainer sebagai media pembelajaran praktik pada sekolah vokasi mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap sistem kerja teknologi secara lebih nyata dan aplikatif. Selain itu, Yanto (2019)
menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran praktik berlangsung. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi, demonstrasi,
dan penyerahan frainer AC mobil terbukti efektif sebagai upaya pemberdayaan sekolah vokasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan kompetensi siswa di bidang Teknik Kendaraan Ringan.

Selain itu, trainer AC mobil yang diterapkan memungkinkan visualisasi parameter kerja sistem seperti suhu
dan tekanan secara langsung, sehingga siswa dapat menghubungkan konsep teori dengan kondisi nyata di
lapangan. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang sebelumnya sulit diperoleh akibat keterbatasan alat
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praktik di sekolah. Guru juga memperoleh alternatif media pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien untuk
praktikum kelompok, sehingga rasio alat terhadap siswa dapat dimanfaatkan secara optimal (Naen et al.,
2025). Setiap tahap saling terkait, membentuk siklus kegiatan yang sistematis ini dapat dilihat pada dokumentasi
pelaksanaan PKM Gambar 3.

Gambar 3. Penjelasan Materi dan Demo alat trainer AC

Meskipun program ini memberikan dampak positif, terdapat keterbatasan dalam jumlah unit trainer yang
tersedia, sehingga penggunaan alat masih harus dilakukan secara bergantian. Hal ini menjadi catatan penting
untuk pengembangan program selanjutnya agar efektivitas pembelajaran dapat lebih optimal. Secara
keseluruhan, tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari siswa dan guru menunjukkan bahwa program PKM ini
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan keterampilan praktik dan pemahaman sistem AC mobil
pada siswa Teknik Kendaraan Ringan melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik. Program ini tidak
hanya menyelesaikan permasalahan keterbatasan sarana, tetapi juga memberdayakan sekolah mitra agar
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan dan menghasilkan lulusan yang lebih siap
menghadapi kebutuhan dunia kerja di bidang otomotif (Boli et al., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMKN 1 Sumatera Barat berhasil mencapai tujuan
utama, yaitu meningkatkan keterampilan praktik dan pemahaman siswa Teknik Kendaraan Ringan terhadap
sistem pendingin kendaraan (AC mobil) melalui implementasi pembelajaran berbasis praktik menggunakan
frainer AC mobil. Program yang dilaksanakan melalui sosialisasi, demonstrasi penggunaan alat, serta
pendampingan pembelajaran terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, sekaligus
membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih aplikatif. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat
kepuasan yang sangat tinggi dari siswa maupun guru, yang mengindikasikan bahwa program ini relevan
dengan kebutuhan pembelajaran praktik di sekolah mitra. Dengan demikian, kegiatan PKM tidak hanya
memberikan tambahan sarana praktik, tetapi juga memberdayakan mitra dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran secara efektif dan berkelanjutan. Untuk menjamin keberlanjutan program, diperlukan langkah
strategis berupa integrasi penggunaan frainer dalam kurikulum praktikum rutin, pelatinan lanjutan bagi guru,
serta pengembangan modul pembelajaran berbasis trainer. Selain itu, diperlukan upaya penambahan unit
alat melalui kerja sama dengan pihak industri atau program pendanaan lanjutan.

Kedepan, pemanfaatan trainer AC mobil diharapkan dapat diintegrasikan secara rutin dalam kegiatan
praktikum sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi dan kesiapan kompetensi lulusan di
bidang ofomotif. Unfuk pengembangan selanjutnya, disarankan adanya pendampingan lanjutan, pelatihan
teknis bagi guru, serta penambahan unit trainer agar rasio alat terhadap siswa menjadi lebih ideal. Selain itu,
model kegiatan serupa dapat direplikasi pada sekolah kejuruan lain yang memiliki permasalahan serupa,
sehingga dampak program pengabdian dapat menjangkau lebih luas dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan vokasi di Indonesia.
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